BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dunia pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam upaya
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, karena merupakan lingkungan
tempat berlangsungnya proses pembentukan pribadi melalui serangkaian proses
belajar mengajar. Pendidikan diarahkan pada upaya memanusiakan manusia.
Pelaksanaan dan proses pendidikan harus mampu membantu peserta didik agar
menjadi manusia yang berbudaya dan bernilai tinggi (bermoral, berwatak,
bertanggung jawab, dan berkualitas). Kualitas manusia berkaitan erat dengan
kualitas pendidikan sehingga universitas sebagai salah satu organisasi pendidikan
tertinggi harus mampu mencetak manusia yang berwawasan luas serta memiliki
keterampilan yang dibutuhkan oleh dunia kerja. (Idrus, 2013)

Perguruan tinggi sebagai lembaga formal yang menyelenggarakan
pendidikan bagi mahasiswa. Sebagai penyelenggara pendidikan formal, perguruan
tinggi mengadakan kegiatan secara berjenjang dan berkesinambungan. Salah satu
indikator keberhasilan suatu pendidikan dapat dilihat dari prestasi belajar siswa.
Menurut Muhibbin Syah dalam Adiningsih (2012) menyatakan sebagai berikut.
Prestasi belajar adalah tingkat keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan yang
ditetapkan dalam sebuah program. Prestasi belajar merupakan pengukuran dan
penilaian hasil belajar yang telah dilakukan oleh peserta didik setelah mereka
melakukan kegiatan proses pembelajaran yang kemudian dibuktikan dengan suatu
tes dan hasil pembelajaran tersebut dinyatakan dalam simbol baik dalam bentuk
angka, huruf maupun kalimat yang menceritakan hasil yang sudah dicapai.

Dunia pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam upaya
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, karena merupakan lingkumgan
tempat berlangsungnya proses pembentukan profesi melalui serangkain proses
belajar mengajar. Dari dunia pendidikan inilah dapat menciptakan sumber daya
manusia yang mempunyai keahlian yang akan dipergunakan pada waktu yang
akan datang. (Septianita, 2009)



Perguruan tinggi seabagai bagian dari Sistem Pendidikan Nasional, harus lebih
berperan dalam meningkatkan mutu Pendidikan Nasional. Dalam UU No.20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa Pendidikan
Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradapan bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. Sistem Pendidikan Nasional adalah
keseluruhan komponen pendidikan yang saling terkait secara terpadu untuk
mencapai tujuan pendidikan nasional. (Septianita, 2009)

Dalam keseluruhan upaya pendidikan, proses belajar mengajar (PBM)
merupakan aktivitas yang paling penting, karena melalui proses inilah tujuan
pendidikan akan tercapai dalam bentuk perubahan perilaku peserta didik. menurut
Makmum (2006:71), setidaknya ada tiga unsur yang harus ada didalam proses
belajar mengajar yaitu (1) peserta didik (siswa/ mahasiswa) dengan segala
karakteristiknya untuk mengembangkan dirinya seoptimal mungkin melalui
kegiatan belajar, (2) pengajar (dosen/ guru) yang selalu mengusahakan terciptanya
situasi yang tepat untuk belajar sehingga memungkinkan untuk terjadinya proses
pengalaman belajar, dan (3) tujuan, yaitu sesuatu yang diharapkan setelah adanya
kegiatan belajar. Hal ini mengimplikasikan bahwa proses belajar mengajar
merupakan suatu proses interaksi dosen dan mahasiswa yang didasari oleh
hubungan yang bersifat mendidik dalam rangka mencapai tujuan pendidikan.

Uraian diatas menunjukkan kepada kita bahwa dalam proses belajar
mengajar terdapat dua subyek yang berperan yaitu dosen dan mahasiswa. Hal ini
mengimplikasikan bahwa proses belajar mengajar merupakan suatu proses
interaksi dosen dan mahasiswa yang didasari oleh hubungan yang bersifat
mendidik dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. Dosen adalah pendidik
profesional dan pengabdian kepada masyarakat (UU No.14 tahun 2005). Artinya,
seorang dosen memiliki tanggung jawab sebagai fasilitator terhadap pencapaian

belajar. Dosen tidak hanya dituntut menguasai ilmu yang akan diajarkannya,



tetapi juga dituntut menampilkan kepribadian yang mampu menjadi teladan bagi
mahasiswanya. (Praticha, 2013)

Dosen adalah pendidik professional yang mengembangkan, mengabdikan
diri kemasyarakat, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni
melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat (UU No.14
tahun 2005). Artinya,seorang dosen memiliki tanggung jawab sebagai fasilitator
terhadap pencapaian belajar. Dosen tidak hanya dituntut menguasai ilmu yang
akan diajarkannya, tetapi juga dituntut menampilkan kepribadian yang mampu
menjadi teladan bagi mahasiswanya. (Praticha, 2013)

Kepribadian manusia terbentuk dari banyak sekali komponen (sifat), dan
setiap komponen merupakan variabel. Setiap orang memiliki kepribadian yang
susunan komponennya berbeda dengan orang lain. Namun demikian untuk
memudahkan kepribadian itu dapat dikelompokkan menjadi empat jenis, yaitu: (1)
Sanguinis yang populer, (2) Melankolis yang sempurna, (3) Koleris yang kuat,
dan (4) Phlegmatis yang damai. Kepribadian merupakan faktor yang sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan seorang dosen dalam proses belajar mengajar
mahasiswa. Menurut Daradjat (2006) kepribadian inilah yang akan menentukan
apakah dosen tersebut akan menjadi pendidik dan pembina yang baik bagi peserta
didik yang diajarnya atau sebaliknya akan menjadi perusak atau penghancur bagi
masa depan mahasiswanya.

Menurut Surya (2006), dosen vyang berfungsi sebagai motivator
mahasiswa, harus mampu untuk: (1) membangkitkan dorongan mahasiswa untuk
belajar, (2) menjelaskan secara konkrit kepada mahasiswa tentang tujuan akhir
yang harus dicapai setelah pembelajaran, (3) memberikan reward untuk prestasi
yang dapat dicapai di kemudian hari, dan (4) membuat regulasi atau aturan
perilaku mahasiswa yang diharapkan. Perguruan tinggi diharapkan dapat
menghasilkan calon-calon yang profesional dengan Kkualitas dan kuantitas
memadai. Akan tetapi perlu dicermati bahwa peningkatan kuantitas yang tidak
seimbang dengan peningkatan kualitas akan sangat tidak berarti ditengah
persaingan akan keunggulan komperatif dan kompetitif seperti sekarang ini.



Peningkatan kualitas sarjana manajemen tidak bisa terlepas dari tenaga-tenaga
pengajar (Dosen). Dosen merupakan individu yang sangat menentukan
keberhasilan proses pendidikan, karena dari dosenlah perpindahan ilmu dilakukan
kepada mahasiswa selaku peserta didik (Artawan, 2007). Dosen harus mempunyai
kualifikasi yang diperlukan bagi penyampaian ilmu kepada mahasiswa. Dengan
tenaga dosen profesional, berkompeten, dan berkualitas akan memudahkan
penyampaian ilmu pengetahuan, sehingga apa yang disampaikan kepada
mahasiswa dapat diterima dan dikembangkan sesuai kemampuan dengan kajian
bidang ilmu yang dipilih. Dalam RUU Guru dan Dosen, pengertian kata
professional adalah (pasal 1 ayat 5) “Pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan
seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan
keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma
tertentu, serta memerlukan pendidkan profesi.” Sedangkan menurut Adel M
Novin dan John M Tucker (2008), profesional adalah tingkat penguasaan dan
pelaksanaan terhadap tiga hal: Knowledge, Skill, dan Character.

Pada tingkat perguruan tinggi, mahasiswa merupakan orang-orang yang
sedang mengikuti pendidikan, yang tentunya mempunyai harapan akan
keberhasilan studi demi masa depannya. Salah satu tolak ukur keberhasilan
mahasiswa adalah memperoleh nilai yang tinggi yang dihitung berdasarkan
Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). Menurut NadZiruddin (2007) dalam Diminarni
(2010) menyatakan sebagai berikut. Indeks prestasi kumulatif merupakan angka
yang menunjukkan prestasi atau kemajuan belajar mahasiswa secara kumulatif
mulai dari semester pertama sampai dengan semester Yyang paling akhir
ditempuh. Namun antara mahasiswa yang satu dengan mahasiswa yang lainnya
berbeda dalam pencapaian prestasi belajar. Ada yang mampu mencapai prestasi
tinggi, namun ada juga mahasiswa yang rendah prestasi belajarnya.

Banyak faktor yang mempengaruhi kontribusi terhadap pencapaian Indeks
Prestasi Kumulatif mahasiswa, salah satunya profesionalisme dosen. Paradigma
baru prestasi belajar mahasiswa memberikan peluang dan tantangan yang besar
bagi perkembangan profesionalisme, baik pada preservice dan inservise dosen.

Sebagian besar paradigma ini menggambarkan defenisi proses pengajaran dan



peran-peran yang dimainkan oleh dosen dalam proses perkuliahan. Meskipun
kebutuhan untuk membimbing, mengasuh, menyayangi, dan mengembangkan
mahasiswa secara maksimal itu akan tetap berada dalam genggaman pengajaran,
tuntutan-tuntutan baru yang menghasilkan sederetan prinsip perkuliahan baru dan
perilaku yang harus dipraktekkan. (Idrus, 2013)

Berdasarkan pendapat diatas, seorang dosen seharusnya mampu
menciptakan situasi yang dapat menunjang perkembangan belajar mahasiswa.
Namun semua ini tidak terlepas dari bagaimana seorang dosen menampilkan
kepribadiannya dalam proses belajar mengajar, sehingga muncul pendapat bahwa
dosen adalah motivator bagi peserta didik/mahasiswanya. (Saputra, 2011)

Perbedaan antara perguruan tinggi terdapat pada keprofesionalisme dosen
yang mengajar serta fasilitas pada perguruan tinggi tersebut, sehingga muncul
beberapa perbedaan yang mengakibatkan pada hasil dari proses belajar yaitu pada
lulusan perguruan tinggi tersebut. Menurut Clutterbuck, (2003:104), yang
menciptakan perbedaan kualitas pada instansi perguruan tinggi di antaranya
adalah sikap mahasiswa baik di dalam maupun luar perguruan tinggi tersebut
yang dipengaruhi oleh dosen yang mengajar, jadi sangat penting mengusahakan
keterlibatan para mahasiswa secara maksimum di setiap kegiatan atau proses
belajar mengajar. Dalam proses belajar terdapat banyak variasi yang dilakukan
serta cara mengajar setiap dosen berbeda dengan dosen yang lain, setiap dosen
memiliki pengalaman yang berbeda pula sehingga dalam proses belajar mengajar
juga menjadi berbeda.

Sulitnya lulusan sarjana manajemen Indonesia bersaing dengan lulusan
manajemen Negara lain menggambarkan betapa rendahnya tingkatan pendidikan
kita di mata internasional, tentunya peran dosen sebagai tenaga pendidik perlu
dipertanyakan. Rendahnya kualitas lulusan sarjana manajemen dan
keprofesionalan dosen menjadi permasalahan dari setiap perguruan tinggi baik
negeri maupun swasta di Indonesia. Seperti halnya perguruan tinggi di Indonesia
umumnya perguruan tinggi di Jember juga dituntut untuk bisa menghasilkan

lulusan yang kompeten dan bisa bersaing di kancah internasional, tentunya dosen



yang professional sebagai ujung tombak dalam perguruan tinggi sangat
diperlukan. (Septianita, 2009)

Penyelenggaraan pendidikan yang baik meliputi penyediaan sarana dan
prasarana (termasuk di dalamnya lembaga pendidikan, pengelola dan tenaga
pendidik), menumbuh-kembangkan sistem pendidikan yang humanis-substansial,
melakukan up-dating dan up-grading secara menyeluruh pada penyelengaraan
pendidikan dan sebagainya. Rangkaian pernyataan diatas menggambarkan
idealitas universitas yang semestinya. (Septianita, 2009)

Berdasarkan tabel 1.1 Jumlah Rata-rata IPK Mahasiswa Manajemen.

Angkatan Rata-rata
2012 2,939673469
2013 2,65993808
2014 3,07627907

Sumber: PDI Unmuhjember (diolah peneliti).

Dijelaskan Indeks Prestasi Mahasiswa mengalami penurunan di tahun 2013
rata-rata IPK 2,65993808 dibandingkan dengan tahun 2012 IPK 2,939673469.
Sedangkan Indeks Prestasi Mahasiawadi tahun angkatan 2014 mengalami
kenaikan dibandingkan tahun 2013. Hal ini memberikan gambaran bahwa indenks
prestasi mahasiswa angkatan 2012 sampai 2014 mengalami fluktuatif nilai rata-

rata.

Berdasarkan tabel 1.2 Jumlah Mahasiswa yang menerima PKM Prodi Manajemen

Tahun Jumlah
2012 1
2013 1
2014 4
2015 8

Sumber: ruang pengembangan unmuhjember (diolah peneliti).




Dijelaskan programkreativitas mahasiswa yang di biayai universitas
muhammadiyah jember pada tahun 2012 dan 2013 berjumlah 1 orang dan pada
tahun 2014 sampai 2015 mengalami kenaikan yang signifikan yaitu tahun 2014
sebesar 4 orang dan tahun 2015 sebesar 8 orang. Hal ini memberikan gambaran
bahwa prestasi mahasiswa berdasarkan program kreativitas mahasiswa yang di
biaya universitas muhammadiyah jember dari tahun 2012 sampai 2015 mengalami

kenaikan setiap tahunnya.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan dan perumusan masalah
yang dapat diambil dari uraian di atas adalah:
1. Apakah terdapat pengaruh variabel profesionalisme dosen terhadap
prestasi belajar mahasiswa manajemen?
2. Apakah terdapat pengaruh variabel metode pembelajaran terhadap prestasi

belajar mahasiswa manajemen?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini ialah:
1. Untuk mengetahui pengaruh profesionalisme dosen terhadap prestasi
belajar mahasiswa manajemen.
2. Untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran terhadap prestasi

belajar mahasiswa manajemen.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi para pimpinan
universitas yang terkait dengan masalah ini agar bisa dijadikan
pertimbangan dalam meningkatkan keprofesionalan dosen sehingga dapat
melahirkan pemimpin yang professional.

2. Hasil dari penelitian ini dapat memberikan masukan kepada lembaga

perguruan tinggi dalam hal pelaksanaan proses belajar mengajar yang



bekualitas bagi mahasiswa agar dapat menghasilkan sarjana-sarjana yang
bekualitas dan dapat menjadi sumber daya manusia yang handal di era
globalisasi.

. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dan
informasi bagi perkembangan ilmu pengetahuan serta dapat digunakan
sebagai referensi bagi penelitian lain sekaligus dapat digunakan sebagai

bahan penelitian lebih lanjut dalam ilmu pengetahuan dan ilmu manajemen



